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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan  

Pada hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Infusa kombinasi daun sambiloto dan rimpang temulawak efektif dalam 

menurunkan kadar asam urat pada mencit  

2. Terdapat perbedaan antara dosis infusa kombinasi daun sambiloto dan 

rimpang temulawak perbandingan 1:1, dosis infusa kombinasi daun 

sambiloto dan rimpang temulawak perbandingan 1:2 dan dosis infusa 

kombinasi daun sambiloto dan rimpang temulawak perbandingan 2:1. 

Dalam memberikan efektifitas dalam menurunkan kadar asam urat dalam 

darah pada mencit yaitu pada perbandingan dosis 1:2 dan 2:1. 

B. Saran  

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan kombinasi daun sambiloto 

dan rimpang temulawak dapat dikembangkan lagi dengan metode 

ekstraksi yang lainnya dan dengan dosis yang bervariasi. 
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